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Abstract

This study analyzed the quality of borehole water in Green View Sunggal Housing located in a rice field
area. This research used a descriptive analytical method with a cross-sectional design. Samples were taken
from 25 boreholes through a purposive sampling technique divided into three zones: north (8 wells), middle
(7 wells), and south (10 wells). The parameters evaluated included physical aspects (temperature, odor,
taste, color, turbidity) and chemical aspects (pH, hardness, Fe, Mn, nitrate, nitrite, chloride). Laboratory
analysis was carried out at the Medan State Polytechnic following SNI standards and the APHA method,
with statistical analysis using SPSS for Pearson correlation and linear regression. The results showed that
the majority of parameters met the standards of Permenkes No. 32 of 2017. The parameters of temperature,
odor, taste, hardness, manganese, nitrate, nitrite, and chloride reached a compliance level of 100%.
However, there were discrepancies in color (92%), turbidity (84%), pH (64%), and iron content (80%).
Samples from the southern zone adjacent to rice fields within a 200-meter radius showed significant
problems with acidic pH (5.8-6.4) and excessive iron content (1.12-1.42 mg/L). Statistical analysis revealed
significant correlations between well depth, distance from rice fields, and water quality. Distance from rice
fields was the strongest predictor for nitrate (R?2 = 0.475) and iron (R? = 0.374). The study concluded that
better environmental management is needed to maintain and improve water quality in the residential area.

Keywords: Water Quality, Sanitation Hygiene, Physical Parameters, Chemical Parameters.
Abstrak

Penelitian ini menganalisis kualitas air sumur bor di Perumahan Green View Sunggal yang berlokasi di
area persawahan. Riset ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan desain cross-sectional. Sampel
diambil dari 25 sumur bor melalui teknik purposive sampling yang terbagi dalam tiga zona: utara (8 sumur),
tengah (7 sumur), dan selatan (10 sumur). Parameter yang dievaluasi mencakup aspek fisika (suhu, bau,
rasa, warna, kekeruhan) dan kimia (pH, kesadahan, Fe, Mn, nitrat, nitrit, klorida). Analisis laboratorium
dilakukan di Politeknik Negeri Medan mengikuti standar SNI dan metode APHA, dengan analisis statistik
menggunakan SPSS untuk korelasi Pearson dan regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas
parameter memenuhi standar Permenkes No. 32 Tahun 2017. Parameter suhu, bau, rasa, kesadahan,
mangan, nitrat, nitrit, dan klorida mencapai tingkat kepatuhan 100%. Namun, terdapat ketidaksesuaian pada
warna (92%), kekeruhan (84%), pH (64%), dan kandungan besi (80%). Sampel dari zona selatan yang
berdekatan dengan persawahan dalam radius 200 meter menunjukkan masalah signifikan dengan pH asam
(5,8-6,4) dan kandungan besi berlebih (1,12-1,42 mg/L). Analisis statistik mengungkap korelasi signifikan
antara kedalaman sumur, jarak dari persawahan, dan kualitas air. Jarak dari persawahan menjadi prediktor
terkuat untuk kandungan nitrat (R? = 0,475) dan besi (R? = 0,374). Penelitian menyimpulkan perlunya
pengelolaan lingkungan yang lebih baik untuk mempertahankan dan memperbaiki kualitas air di area
perumahan tersebut.

Kata Kunci: Kualitas, Air Hygiene Sanitasi, Parameter Fisika, Parameter Kimia.
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1. PENDAHULUAN

Air bersih merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat penting untuk
mendukung kehidupan sehari-hari (Srivastava et al., 2021). Ketersediaan air bersih yang
memenuhi syarat kesehatan menjadi salah satu indikator kesejahteraan masyarakat dan
tingkat kesehatan lingkungan suatu permukiman (Owusu et al., 2024). Perumahan Green
View Sunggal yang terletak di kawasan persawahan memiliki karakteristik khusus
dimana seluruh sumber air yang digunakan penduduknya berasal dari sumur bor. Kondisi
geografis perumahan yang berada di kawasan persawahan berpotensi mempengaruhi
kualitas air tanah yang menjadi sumber air sumur bor tersebut.

Perumahan Green View Sunggal yang terletak di Kec Sunggal Kab Deli Serdang
berada diwilayah yang dikelilingi oleh area persawahan. Kondisi ini menimbulkan
kekhawatiran terkait kualitas air tanah yang digunakan oleh penduduk setempat. Aktivitas
pertanian di area persawahan berpotensi berkontribusi terhadap pencemaran air tanah
melalui penggunaan pestisida, pupuk kimia, dan limbah organik lainnya. Selain itu,
proses pemupukan dan penggunaan bahan kimia dalam pertanian dapat meningkatkan
konsentrasi nitrat, fosfat, dan berbagai kontaminan lain dalam air tanah (Qi et al., 2020)

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kawasan pemukiman yang
berdekatan dengan area pertanian memiliki risiko lebih tinggi terhadap penurunan
kualitas air tanah. Penelitian yang dilakukan oleh (Li et al., 2008) yang menemukan
adanya hubungan antara jarak sawah dengan kandungan nitrat dalam air sumur di
kawasan permukiman yang berdekatan dengan area persawahan memiliki kandungan
Nitrat yang lebih tinggi sebagai efek dari pemupukan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Winny Laura Christina Hutagalung et al., 2022) mengenai analisis kualitas air sumur
menunjukkan bahwa beberapa parameter kimia seperti pH dan kandungan besi (Fe) pada
beberapa sampel air sumur bor tidak memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan. Kondisi
ini dapat disebabkan oleh karakteristik tanah di kawasan tersebut yang cenderung asam
dan memiliki kandungan besi yang tinggi. Selain itu, kedalaman sumur bor juga
mempengaruhi kualitas air yang dihasilkan (Hasyyati et al., 2023). Aktivitas pertanian di
sekitar perumahan dapat memberikan dampak terhadap kualitas air tanah yang digunakan
sebagai sumber air bersih. Penggunaan pupuk dan pestisida dalam kegiatan pertanian
dapat meresap ke dalam tanah dan mencemari air tanah yang menjadi sumber air sumur
bor (Lisenbee et al., 2024).

Analisis Fisika dan Kimia merupakan metode yang penting dalam menentukan
kualitas air karena memungkinkan pengukuran berbagai parameter yang dapat
menunjukan Tingkat pencemaran air. Kualitas air hygiene sanitasi menurut Permenkes
No. 32 Tahun 2017 meliputi parameter fisika, kimia, dan biologi yang ditetapkan untuk
kebutuhan hygiene sanitasi. Penelitian yang dilakukan oleh (Sahu et al., 2024)
menyebutkan bahwa parameter fisika seperti warna, bau, rasa, suhu, dan kekeruhan
merupakan indikator awal yang membantu dalam mengidentifikasi perubahan kulitas air
yang disebabkan oleh faktor alami seperti musim atau aktivitas manusia. sementara
parameter kimia seperti pH, kesadahan, dan kandungan logam berat memberikan
informasi lebih lanjut untuk mendeteksi beban polusi akibat limbah domestik, industri,
dan pertania. Studi tersebut juga menekankan pentingnya pemantauan rutin terhadap
parameter-parameter tersebut, mengingat kualitas air tanah dapat berfluktuasi sesuai
dengan musim dan aktivitas manusia di sekitarnya(Qureshi et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk mengetahui kulitas air di perumahan
Green View Sunggal yang berada di wilayah persawahan secara spesifik maka
dilakukanlah penelitian yang berjudul “Analisis Kualitas Air Hygiene Sanitasi Secara
Fisika Dan Kimia Di Perumahan Green View Sunggal”, melalui pengukuran dengan
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parameter fisika dan Kimia. Penelitian ini akan difokuskan pada parameter fisika air
sumur bor, seperti suhu, warna, bau, rasa, dan kekeruhan, dan parameter kimia air sumur
bor, berupa pH, kesadahan, kandungan zat besi (Fe), mangan (Mn), nitrat (NOs"), nitrit
(NO2"), dan klorida (CI"). Dengan memadukan analisis fisika dan kimia penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas Air Hygiene Sanitasi di Perumahan Green View
Sunggal.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Desain dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Lokasi penelitian adalah Perumahan Green View Sunggal yang terletak di
kawasan persawahan di Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2025.

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sumur bor yang terdapat di
Perumahan Green View Sunggal yang berjumlah 103 sumur. Sampel diambil
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan Teknik
pengambilan sampek non-probabilitas atau teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Sampel dipilih berdasarkan pertimbangan subjektif peneliti atau kriteria tertentu.

Dalam hal ini peneliti mempertimbangkan keterwakilan geografis sehingga
dipilih tiga zona berbeda untuk memastikan representative seluruh area perumahan.
lokasi sumur bor yang mewakili berbagai area di perumahan tersebut. Pertimbangan
selanjutnya adalah distribusi proposional, pengambilan sampel yang terdiri terdiri dari 8
sumur di area utara, 7 sumur di area tengah, dan 10 sumur di area selatan perumahan.
Pengambilan total sampel yang diambil adalah 25 sampel (24% dari populasi) sumur bor
dianggap cukup untuk analisis statistik sekaligus pertimbangan efisiensi.

2.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara dengan
pemilik rumah, dan pengambilan sampel air sumur bor. Sampel air diambil menggunakan
botol sampel steril sebanyak 1 liter untuk setiap sumur bor sesuai dengan metode standar
SNI 6989.58:2008 tentang Metoda Pengambilan Contoh Air Tanah. Pengambilan sampel
dilakukan pada pagi hari antara pukul 07.00-09.00 WIB dengan memperhatikan teknik
pengambilan sampel yang benar untuk menghindari kontaminasi. Sampel air disimpan
dalam cool box pada suhu 4°C selama transportasi ke laboratorium sesuai dengan 1SO
5667-3:2018 tentang Preservation and Handling of Water Samples.

2.4 Parameter yang Diukur

Parameter fisika yang diukur dalam penelitian ini meliputi suhu (SNI 06-6989.23-
2005), bau (SNI 01-3554-2015), rasa (SNI 01-3554-2015), warna (SNI 06-6989.24-
2005), dan kekeruhan (SNI 06-6989.25-2005). Parameter kimia yang diukur meliputi pH
(SNI 06-6989.11-2019), kesadahan (SNI 06-6989.12-2019), kandungan besi (Fe) (SNI
6989.4:2009), mangan (Mn) (SNI 6989.5:2009), nitrat (SNI 6989.79:2011), nitrit (SNI
06-6989.9-2005), dan klorida (SNI 6989.19:2009). Pengukuran parameter fisika
dilakukan langsung di lapangan menggunakan peralatan portable yang telah dikalibrasi,
sedangkan parameter kimia dianalisis di Laboratorium Laboratorium Energi Politeknik
Negeri Medan.
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2.5 Analisis Data

Data hasil pengukuran parameter fisika dan kimia air sumur bor dianalisis secara
deskriptif dengan membandingkan nilai yang diperoleh dengan Permenkes No. 32 Tahun
2017 tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk Keperluan Higiene
Sanitasi. Analisis data mengikuti pedoman SNI 01-3553-2015 tentang Air dalam
Kemasan dan APHA (American Public Health Association) Standard Methods for the
Examination of Water and Wastewater 23rd Edition. Data disajikan dalam bentuk tabel
untuk memudahkan interpretasi hasil penelitian. Analisis statistik menggunakan software
SPSS khususnya uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara karakteristik sumur bor
dengan parameter kualitas air.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Sumur Bor di Perumahan Green View Sunggal

Distribusi Kedalaman Sumur Bor Berdasarkan hasil observasi terhadap 25 sampel
sumur bor di Perumahan Green View Sunggal, distribusi kedalaman dapat dikategorikan
sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Kedalaman Sumur Bor

Kategori Kedalaman | Rentang (meter) | Jumlah Sumur | Persentase
Dangkal 10-20 5 20%
Sedang 20-30 17 68%
Dalam >30 3 12%

Hasil observasi menunjukkan bahwa sumur bor di Perumahan Green View
Sunggal memiliki kedalaman antara 20-30 meter. Sebagian besar sumur bor (68%)
memiliki kedalaman 20-30 meter. Konstruksi sumur bor umumnya menggunakan pipa
PVC dengan diameter 4 inci. Rata-rata usia sumur bor adalah 3 tahun dengan rentang 1-
5 tahun. Jarak sumur bor dengan septic tank rata-rata adalah 12 meter dengan rentang 8-
20 meter.

Penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2021) menyebutkan bahwa
kedalaman sumur mempengaruhi kualitas air yang dihasilkan. Sumur dengan kedalaman
lebih dari 30 meter umumnya memiliki kualitas air yang lebih baik karena lebih
terlindungi dari kontaminasi permukaan. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian
ini dimana sumur bor dengan kedalaman lebih dari 30 meter menunjukkan parameter
fisika dan kimia yang lebih baik dibandingkan dengan sumur bor yang lebih dangkal.

Tabel 2 Distribusi Jarak Septic Tank

Kategori Jarak Rentang Jumlah | Persentase Status Keamanan

(meter) Sumur
Tidak Aman <10 4 16% Di bawah standar minimum
Minimal Aman 10-15 13 52% Sesuai standar minimum
Aman >15 8 32% Di atas standar minimum

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan, jarak minimum antara sumur bor
dengan septic tank adalah 10 meter. Analisis menunjukkan rata-rata jarak 15 meter
menunjukkan kondisi yang relatif aman, namun masih terdapat potensi risiko pada 4
sumur yang berjarak kurang dari 10 meter. Penelitian yang dilakukan oleh (Pane et al.,
2020) menyebutkan bahwa ada hubungan antara jarak septic tank dan sumur yang akan
mempengaruhi kadar nitrat yang lebih tinggi jika disbanding sumur dengan jarak lebih
dari 15 meter, selain itu juga ada kemungkinan kontaminasi bakteri lebih tinggi, meskipun
parameter biologi tidak diuji dalam penelitian ini.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

398



Devi Lestari!, Imas Masriah?, Sulwiyatul Kamariah Sani?, Siti Mahmudha?, Adelia Yesya Putri Hasibuan®
INSOLOGI (Jurnal Sains dan Teknologi) Vol. 4 No. 3 (2025) 395 - 406

3.2 Parameter Fisika Air Sumur Bor

Hasil pengukuran parameter fisika air sumur bor di Perumahan Green View
Sunggal disajikan pada Tabel 1. Dari 25 sampel yang diuji, seluruh sampel tidak berbau
dan tidak berasa. Suhu air berkisar antara 25,2°C hingga 27,8°C dengan rata-rata 26,5°C.
Nilai ini masih berada dalam rentang suhu yang dipersyaratkan yaitu suhu udara + 3°C.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Fisika Air Sumur Bor di Perumahan Green View Sunggal

Parameter | Satuan Rentang Rata-rata Standar Baku Persentase
Hasil Mutu* Memenuhi
Suhu °C 252-278 26,5 Suhu udara £ 3 100%
Bau - Tidak berbau - Tidak berbau 100%
Rasa - Tidak berasa - Tidak berasa 100%
Warna TCU 0-18 54 15 92%
Kekeruhan NTU 0,6-7,3 2,8 5 84%

*Berdasarkan Permenkes No. 32 Tahun 2017

Hasil pengukuran warna menunjukkan rentang nilai 0-18 TCU dengan rata-rata 5,4
TCU. Sebanyak 92% sampel memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan yaitu maksimal
15 TCU. Dua sampel yang tidak memenuhi baku mutu dengan nilai 16-18 TCU berada
di area selatan perumahan, tepatnya pada zona yang berbatasan langsung dengan lahan
persawahan aktif dalam radius 100 meter. Kondisi ini mengindikasikan adanya pengaruh
aktivitas pertanian terhadap kualitas air tanah, khususnya masuknya material organik dari
kegiatan pemupukan dan pengolahan lahan sawah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Mei et al., 2025) yang menemukan bahwa air sumur yang berdekatan
dengan area persawahan cenderung memiliki nilai warna yang lebih tinggi akibat
masuknya material organik dari kegiatan pertanian.

Parameter kekeruhan menunjukkan rentang nilai 0,6-7,3 NTU dengan rata-rata 2,8
NTU. Sebanyak 84% sampel memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan yaitu maksimal
5 NTU. Empat sampel yang tidak memenuhi baku mutu memiliki nilai kekeruhan antara
5,6-7,3 NTU. Tiga dari empat sampel tersebut berada di area selatan perumahan yang
berdekatan langsung dengan area persawahan dalam radius 50-150 meter, sementara satu
sampel lainnya berlokasi di area tengah perumahan namun pada kedalaman sumur yang
relatif dangkal yaitu 17 meter. Distribusi geografis ini memperkuat hipotesis bahwa
aktivitas pertanian berkontribusi terhadap peningkatan material tersuspensi dalam air
tanah.

Penelitian yang dilakukan oleh (Udeigwe et al.,, 2011) menunjukkan bahwa
kekeruhan air sumur bor dapat dipengaruhi oleh kandungan partikel tersuspensi seperti
tanah liat, pasir, dan material organik. Kegiatan pertanian di sekitar perumahan dapat
menyebabkan peningkatan material tersuspensi dalam air tanah yang menjadi sumber air
sumur bor. Selain itu, kondisi tanah di kawasan tersebut yang didominasi oleh tanah liat
juga berpotensi mempengaruhi tingkat kekeruhan air sumur bor.

3.3 Parameter Kimia Air Sumur Bor

Hasil pengukuran pH air berkisar antara 5,8 hingga 7,2 dengan rata-rata 6,4.
Sebanyak 64 % sampel memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan yaitu pH 6,5-8,5.
Sembilan sampel yang tidak memenuhi baku mutu memiliki pH yang cenderung asam
dalam rentang 5,8-6,4. Dari sembilan sampel tersebut, tujuh sampel berlokasi di area
selatan dan tengah perumahan yang berdekatan dengan zona persawahan dalam radius
200 meter. Pola distribusi ini menunjukkan korelasi antara kedekatan dengan area
persawahan dan kondisi pH yang asam, kemungkinan akibat penggunaan pupuk nitrogen
yang dapat menurunkan pH tanah dan air tanah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh (Ogunsanwo et al., 2024) menyebutkan bahwa pH air tanah di kawasan
persawahan menyebabkan pH yang asam. Selain itu, penggunaan pupuk nitrogen dalam
kegiatan pertanian juga dapat menyebabkan penurunan pH air tanah. Hal ini sejalan
dengan temuan dalam penelitian ini dimana sampel dari area yang berdekatan dengan
persawahan memiliki pH yang lebih rendah.

Hasil pengukuran kesadahan menunjukkan rentang nilai 87-342 mg/L dengan rata-
rata 198 mg/L. Seluruh sampel memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan yaitu maksimal
500 mg/L. Penelitian yang dilakukan oleh (Sahu et al., 2024) menyebutkan bahwa
kesadahan air tanah dipengaruhi oleh kandungan kalsium dan magnesium yang berasal
dari batuan dan tanah. Nilai kesadahan yang relatif rendah pada air sumur bor di
perumahan ini menunjukkan bahwa kandungan kalsium dan magnesium dalam air tanah
di daerah tersebut tidak terlalu tinggi.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Kimia Air Sumur Bor di Perumahan Green View Sunggal

Parameter | Satuan | Rentang | Rata-rata | Standar Baku Persentase

Hasil Mutu* Memenuhi
pH - 58-7,2 6,4 6,5-8,5 64%
Kesadahan mg/L 87 - 342 198 500 100%
Besi (Fe) mg/L | 0,08-1,42 0,56 1,0 80%
Mangan mg/L | 0,02-0,38 0,14 0,5 100%

(Mn)

Nitrat mg/L 2,6 -48,3 22,1 50 100%
Nitrit mg/L 0,01-28 0,92 3,0 100%
Klorida mg/L 26 - 187 103 600 100%

*Berdasarkan Permenkes No. 32 Tahun 2017

Kandungan besi dalam sampel air sumur bor berkisar antara 0,08-1,42 mg/L dengan
rata-rata 0,56 mg/L. Sebanyak 80% sampel memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan
yaitu maksimal 1,0 mg/L. Lima sampel yang tidak memenuhi baku mutu memiliki
kandungan besi antara 1,12-1,42 mg/L. Keseluruhan lima sampel tersebut berlokasi di
area tengah dan selatan perumahan dengan karakteristik kedalaman sumur kurang dari 20
meter, tepatnya pada rentang 13-17 meter. Kondisi tanah yang cenderung asam di
kawasan tersebut memfasilitasi pelarutan mineral besi ke dalam air tanah, dan kedalaman
sumur yang relatif dangkal meningkatkan risiko kontaminasi dari lapisan tanah
permukaan yang kaya akan mineral besi. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Benaissa et al., 2023) menunjukkan bahwa kandungan besi dalam air
tanah dapat berasal dari pelarutan mineral besi dalam tanah dan batuan. Kondisi tanah
yang cenderung asam di kawasan Sunggal memfasilitasi pelarutan mineral besi ke dalam
air tanah.

Kandungan mangan (Mn) dalam sampel air sumur bor berkisar antara 0,02-0,38
mg/L dengan rata-rata 0,14 mg/L. Seluruh sampel memenuhi baku mutu yang
dipersyaratkan yaitu maksimal 0,5 mg/L. Meskipun demikian, beberapa sampel
menunjukkan kandungan mangan yang cukup tinggi meskipun masih di bawah baku
mutu. Kandungan mangan dalam air tanah, seperti halnya besi, berasal dari pelarutan
mineral mangan dalam tanah dan batuan (Owusu et al., 2024).

Hasil pengujian nitrat menunjukkan rentang nilai 2,6-48,3 mg/L dengan rata-rata
22,1 mg/L. Seluruh sampel memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan yaitu maksimal 50
mg/L. Sampel dengan kandungan nitrat tertinggi dalam rentang 42-48,3 mg/L berasal dari
area selatan perumahan yang berdekatan langsung dengan area persawahan aktif dalam
radius 75-125 meter. Konsentrasi nitrat yang tinggi pada area ini mengkonfirmasi
pengaruh aktivitas pertanian, khususnya penggunaan pupuk nitrogen yang dapat meresap
ke dalam tanah dan mencemari air tanah.
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Dalam penelitiannya (Qi et al., 2020) menemukan bahwa kandungan nitrat dalam
air tanah di kawasan yang berdekatan dengan persawahan dapat berasal dari penggunaan
pupuk nitrogen dalam kegiatan pertanian. Nitrat yang berasal dari pupuk dapat meresap
ke dalam tanah dan mencemari air tanah. Jarak dengan area persawahan berpengaruh
terhadap kandungan nitrat dalam air sumur bor. Nitrit dalam sampel air sumur bor
berkisar antara 0,01-2,8 mg/L dengan rata-rata 0,92 mg/L. Seluruh sampel memenuhi
baku mutu yang dipersyaratkan yaitu maksimal 3,0 mg/L. Seperti halnya nitrat,
kandungan nitrit yang cukup tinggi pada beberapa sampel dapat berasal dari penggunaan
pupuk nitrogen dalam kegiatan pertanian di sekitar perumahan (Li et al., 2008; Qi et al.,
2020).

Hasil pengujian klorida menunjukkan rentang nilai 26-187 mg/L dengan rata-rata
103 mg/L. Seluruh sampel memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan yaitu maksimal 600
mg/L. Kandungan klorida dalam air tanah dapat berasal dari pelarutan mineral yang
mengandung klorida dalam tanah dan batuan, serta dari intrusi air laut pada daerah pesisir.
Mengingat lokasi perumahan yang jauh dari pesisir, kandungan klorida dalam air sumur
bor kemungkinan besar berasal dari pelarutan mineral dalam tanah dan batuan (Owusu et
al., 2024)

3.4 Hubungan antara Karakteristik Sumur Bor dengan Kualitas Air

Untuk mengetahui hubungan statistik antara karakteristik sumur bor dengan
parameter kualitas air, dilakukan uji korelasi Pearson menggunakan software SPSS versi
28.0. Analisis korelasi dilakukan terhadap variabel independen berupa kedalaman sumur
bor, jarak dengan septic tank, jarak dengan area persawahan, dan usia sumur bor, serta
variabel dependen berupa parameter fisika dan kimia air sumur bor.

3.4.1 Analisis Korelasi Parameter Fisika

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan hubungan yang signifikan antara beberapa
karakteristik sumur bor dengan parameter fisika air. Tabel 3 menyajikan hasil analisis
korelasi untuk parameter fisika.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson antara Karakteristik Sumur Bor dengan Parameter Fisika

Variabel Warna (TCU) | Kekeruhan (NTU) | Suhu (°C)
Kedalaman Sumur r=-0,487* r=-0,512** r =-0,298
p =0,014 p = 0,009 p=0,146
. r=-0,234 r=-0,156 r =0,087
Jarak Septic Tank 0=0.259 0= 0458 0= 0,686
Jarak Area r=-0,623** r = -0,589** r=-0,201
Persawahan p =0,001 p = 0,002 p=0,336

*Korelasi signifikan pada level 0,05 (2-tailed)
**Korelasi signifikan pada level 0,01 (2-tailed)

Analisis korelasi menunjukkan bahwa kedalaman sumur bor memiliki korelasi
negatif yang signifikan dengan parameter warna (r = -0,487, p = 0,014) dan kekeruhan (r
=-0,512, p = 0,009). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin dalam sumur bor, maka
nilai warna dan kekeruhan air cenderung semakin rendah atau semakin baik kualitasnya
karena telah melalui proses filtrasi alami yang lebih sempurna.

Jarak dengan area persawahan menunjukkan korelasi negatif yang sangat signifikan
dengan parameter warna (r = -0,623, p = 0,001) dan kekeruhan (r = -0,589, p = 0,002).
Korelasi negatif ini menunjukkan bahwa semakin jauh jarak sumur bor dari area
persawahan, maka kualitas fisika air semakin baik. Hal ini mengkonfirmasi dugaan
bahwa aktivitas pertanian di area persawahan memberikan kontribusi terhadap penurunan
kualitas fisika air sumur bor melalui masuknya material organik dan partikel tersuspensi.
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3.4.2 Analisis Korelasi Parameter Kimia
Hasil uji korelasi Pearson untuk parameter kimia menunjukkan pola hubungan yang
berbeda-beda antara karakteristik sumur bor dengan masing-masing parameter kimia.

Tabel 4 menyajikan hasil analisis korelasi untuk parameter kimia.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson antara Karakteristik Sumur Bor dengan Parameter Kimia

Variabel pH Besi (Fe) Nitrat Nitrit Kesadahan
Kedalaman r=0,521** r =-0,456* r=-0,398* r=-0,334 r=0,298
Sumur p = 0,008 p = 0,022 p = 0,049 p =0,102 p = 0,146
Jarak Septic r=0,234 r=-0,187 r =-0,445* r=-0,389* r=0,156
Tank p =0,259 p=0,373 p = 0,026 p = 0,055 p = 0,458
Jarak Area r=0,578** r=-0,612** r=-0,689** | r=-0,523** | r=0,289
Persawahan p =0,003 p = 0,001 p = 0,000 p = 0,008 p=0,161
Usia Sumur r=-0,312 r=0,398* r=0,234 r=0,298 r=-0,123
p=0,129 p = 0,049 p = 0,259 p =0,146 p = 0,559

*Korelasi signifikan pada level 0,05 (2-tailed)
**Korelasi signifikan pada level 0,01 (2-tailed)

Kedalaman sumur bor menunjukkan korelasi positif yang sangat signifikan dengan
pH (r = 0,521, p = 0,008), yang mengindikasikan bahwa semakin dalam sumur bor, maka
pH air cenderung semakin mendekati netral atau basa. Sebaliknya, kedalaman sumur bor
memiliki korelasi negatif yang signifikan dengan kandungan besi (r = -0,456, p = 0,022)
dan nitrat (r = -0,398, p = 0,049). Hal ini menunjukkan bahwa air dari sumur yang lebih
dalam memiliki kandungan besi dan nitrat yang lebih rendah.

Jarak dengan area persawahan menunjukkan korelasi yang paling konsisten dan
signifikan dengan sebagian besar parameter kimia. Korelasi negatif yang sangat
signifikan terlihat pada kandungan besi (r = -0,612, p = 0,001), nitrat (r = -0,689, p =
0,000), dan nitrit (r = -0,523, p = 0,008), sementara korelasi positif yang sangat signifikan
terlihat pada pH (r = 0,578, p = 0,003). Temuan ini mengkonfirmasi bahwa aktivitas
pertanian di area persawahan memberikan dampak signifikan terhadap kualitas kimia air
sumur bor, khususnya dalam hal peningkatan kandungan besi, nitrat, dan nitrit, serta
penurunan pH air.

Jarak dengan septic tank menunjukkan korelasi negatif yang signifikan dengan
kandungan nitrat (r = -0,445, p = 0,026) dan nitrit (r = -0,389, p = 0,055). Korelasi ini
mengindikasikan bahwa semakin dekat jarak sumur bor dengan septic tank, maka
kandungan nitrat dan nitrit dalam air sumur bor cenderung semakin tinggi, yang
menunjukkan adanya kontaminasi dari limbah domestik.

3.4.3 Analisis Regresi Linear

Untuk parameter yang menunjukkan korelasi paling signifikan, dilakukan analisis
regresi linear untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Tabel 5 menyajikan hasil analisis regresi linear untuk beberapa parameter
kunci.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear untuk Parameter Kunci

Variabel Dependen Variabel Independen | R? F Sig. Persamaan Regresi
Nitrat (mg/L) Jarak Area Persawahan | 0,475 | 20,87 | 0,000 | Y =48,3-0,18X
Besi (mg/L) Jarak Area Persawahan | 0,374 | 13,74 | 0,001 | Y = 1,42 - 0,006X
pH Kedalaman Sumur 0,271 | 8,56 | 0,008 | Y =5,1+0,02X
Kekeruhan (NTU) Jarak Area Persawahan | 0,347 | 12,24 | 0,002 | Y =7,8 - 0,03X
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Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa jarak dengan area persawahan
merupakan prediktor yang paling kuat untuk kandungan nitrat (R2 = 0,475), yang berarti
47,5% variasi kandungan nitrat dapat dijelaskan oleh jarak dengan area persawahan.
Model regresi menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 meter jarak dari area
persawahan dapat menurunkan kandungan nitrat sebesar 0,18 mg/L. Untuk kandungan
besi, jarak dengan area persawahan juga merupakan prediktor yang signifikan (R2 =
0,374), dimana 37,4% variasi kandungan besi dapat dijelaskan oleh jarak dengan area
persawahan. Setiap penambahan 1 meter jarak dari area persawahan dapat menurunkan
kandungan besi sebesar 0,006 mg/L. Hasil analisis korelasi dan regresi mengkonfirmasi
temuan deskriptif sebelumnya dan memberikan dukungan statistik yang kuat terhadap
penelitian. Kedalaman sumur bor, dan jarak dengan area persawahan terbukti memiliki
hubungan yang signifikan dengan berbagai parameter kualitas air.

Temuan yang paling signifikan adalah pengaruh jarak dengan area persawahan
terhadap kualitas air sumur bor. Aktivitas pertanian di area persawahan tidak hanya
mempengaruhi parameter kimia seperti nitrat, nitrit, dan besi, tetapi juga parameter fisika
seperti warna dan kekeruhan. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem pengelolaan
pertanian di sekitar perumahan agar lebih diperhatikan untuk menjaga kualitas air tanah.
Kedalaman sumur bor juga terbukti menjadi faktor penting dalam menentukan kualitas
air. Sumur bor yang lebih dalam umumnya menghasilkan air dengan kualitas yang lebih
baik.

(Pratiwi et al., 2021) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa sumur bor dengan
kedalaman lebih besar memiliki risiko kontaminasi yang lebih rendah karena air berasal
dari akuifer yang lebih dalam dan terlindungi dari pencemaran permukaan. Selain itu,
jarak sumur bor dengan septic tank juga mempengaruhi kualitas air sumur bor. Sumur bor
yang berjarak kurang dari 10 meter dari septic tank umumnya memiliki kandungan nitrat
yang lebih tinggi (Winny Laura Christina Hutagalung et al., 2022).

3.5 Upaya Pengelolaan Kualitas Air Sumur Bor
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa parameter kualitas air sumur bor di

Perumahan Green View Sunggal agar mendapat perhatian yang lebih, terutama pada

parameter pH dan kandungan besi. Untuk mengatasi masalah tersebut, beberapa upaya

pengelolaan dapat dilakukan, antara lain:

1. Pemasangan filter air yang sesuai untuk mengurangi kandungan besi dan mangan
dalam air sumur bor. Penelitian yang dilakukan oleh (Mahmood et al., 2024)
menunjukkan bahwa penggunaan filter dengan media manganese greensand dan
karbon aktif efektif dalam menurunkan kandungan besi dalam air sumur bor.

2. Pengaturan pH air dengan menambahkan bahan penetral seperti kapur (limestone)
pada sistem pengolahan air. Metode ini dapat meningkatkan pH air yang cenderung
asam menjadi netral. Penelitian yang dilakukan oleh (Ananda et al.,,
2024)menunjukkan bahwa penggunaan filter limestone dengan waktu kontak yang
cukup dapat meningkatkan pH air tanah yang asam.

3. Pemeliharaan rutin sumur bor dan sistem pengolahan air untuk menjaga kualitas air
yang dihasilkan. Pembersihan filter dan penggantian media filter secara berkala dapat
menjaga efektivitas sistem pengolahan air (Mahmood et al., 2024)

4. Perlindungan area sekitar sumur bor dari potensi pencemaran dengan membuat
konstruksi sumur yang memenuhi syarat kesehatan. Jarak minimal dengan sumber
pencemaran seperti septic tank perlu diperhatikan, minimal 10 meter sesuai dengan
persyaratan dari Kementerian Kesehatan.
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5. Koordinasi dengan petani di sekitar perumahan untuk mengurangi penggunaan pupuk
dan pestisida yang berlebihan. Praktik pertanian yang ramah lingkungan dapat
mengurangi risiko pencemaran air tanah.Pembahasan adalah penjelasan dasar,
hubungan dan generalisasi yang ditunjukkan oleh hasil. Uraiannya menjawab
pertanyaan penelitian. Jika ada hasil yang meragukan maka tampilkan secara objektif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kualitas
air hygiene sanitasi secara fisika dan kimia di Perumahan Green View Sunggal sebagian
besar masih memenuhi syarat sesuai dengan Permenkes No. 32 Tahun 2017. Secara
fisika, parameter suhu, bau, dan rasa seluruhnya memenuhi baku mutu, sedangkan
parameter warna dan kekeruhan masing-masing 92% dan 84% sampel memenuhi baku
mutu. Secara kimia, parameter kesadahan, mangan, nitrat, nitrit, dan klorida seluruhnya
memenuhi baku mutu. Parameter pH dan kandungan besi masing-masing 64% dan 80%
sampel memenuhi baku mutu. Terdapat kecenderungan pH yang asam dan kandungan
besi yang cukup tinggi pada beberapa sampel air sumur bor di perumahan tersebut.
Analisis korelasi membuktikan bahwa jarak dengan area persawahan merupakan faktor
paling signifikan yang mempengaruhi kualitas air dengan korelasi kuat terhadap
kandungan nitrat (r = -0,689), besi (r = -0,612), warna (r = -0,623), dan kekeruhan (r = -
0,589). Kedalaman sumur bor juga berpengaruh signifikan dengan korelasi positif
terhadap pH (r = 0,521) dan korelasi negatif terhadap kandungan besi (r=-0,456) dan
nitrat (r = -0,398). Temuan ini mengkonfirmasi bahwa aktivitas pertanian di sekitar
perumahan memberikan dampak nyata terhadap penurunan kualitas air tanah melalui
kontaminasi dari penggunaan pupuk dan pestisida. Kedalaman sumur bor, jarak dengan
area persawahan, dan jarak dengan septic tank merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas air sumur bor di Perumahan Green View Sunggal. Perlu
dilakukan upaya pengelolaan kualitas air sumur bor melalui pemasangan filter air yang
sesuai, pengaturan pH, pemeliharaan rutin sumur bor, perlindungan area sekitar sumur
bor, dan koordinasi dengan petani di sekitar perumahan untuk mengurangi risiko
pencemaran air tanah. Pemantauan kualitas air secara berkala juga diperlukan untuk
memastikan air sumur bor yang digunakan masyarakat tetap memenuhi syarat kesehatan.
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